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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1. Gambaran Umum Objek Penelitian 

Objek penelitian yang digunakan adalah auditor eksternal baik auditor senior 

maupun auditor junior yang bekerja di Kantor Akuntan Publik yang berada di  

Jakarta dan Tangerang pada tahun 2013. Auditor akan diteliti mengenai gender-

nya, tekanan ketaatan yang dihadapinya, kompleksitas tugas yang diterimanya, 

serta pengalaman auditnya dalam membuat audit judgment. Audit judgment 

merupakan suatu keputusan audit yang diambil untuk bertindak atau tidak 

bertindaknya atas suatu kejadian atau peristiwa berdasarkan informasi yang 

tersedia atau diterima oleh seorang auditor. Sebuah audit judgment bisa 

dipengaruhi beberapa hal seperti gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas dan 

pengalaman. 

 

3.2. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian causal study karena penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh suatu variabel terkait dengan hubungan 

terhadap variabel lainnya. Penelitian ini menggunakan noncontrived setting, 

dimana peneliti akan meneliti lingkungan natural dari suatu objek dengan 

menimbulkan gangguan seminimal mungkin terhadap lingkungan natural dari 

objek yang diteliti (Sekaran & Bougie, 2010). 
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Melalui metode tersebut, peneliti tidak membuat treatment tertentu 

terhadap lingkungan objek untuk meneliti suatu variabel. Penelitian ini 

membuktikan hubungan sebab akibat antara variabel bebas (independent variable) 

yaitu gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan pengalaman auditor 

dengan variabel yang dipengaruhi (dependent variable). 

 

3.3. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian adalah apa saja yang dapat menyebabkan perbedaan atau nilai 

yang berbeda-beda. Nilai dapat berbeda pada berbagai waktu untuk objek atau 

orang yang sama, atau pada waktu yang sama untuk objek orang yang berbeda 

(Sekaran dan Bougie, 2010). Terdapat dua jenis variabel di dalam penelitian ini 

yaitu variabel dependen dan variabel independen. 

 

3.3.1. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel yang menjadi tujuan utama dalam 

penelitian. Variabel ini adalah variabel yang dipengaruhi dan menjadi 

akibat atas interaksi dari variabel lainnya. Variabel dependen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah audit judgment. 

Audit judgment dalam penelitian ini adalah kebijakan auditor 

dalam menentukan pendapat mengenai hasil auditnya yang mengacu pada 

pembentukan suatu pendapat berdasarkan informasi yang diperoleh dan 

digunakan oleh auditor selama proses audit. Variabel ini diukur dengan 

menggunakan indikator yang dikembangkan oleh Jamilah, et al (2007). 
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Audit judgment diukur dengan lima kasus sederhana dengan dua item 

pertanyaan untuk setiap kasus. Berdasarkan masing-masing kasus tersebut, 

judgment yang diminta adalah keputusan untuk mengikuti atau tidak 

mengikuti permintaan instansi yang diperiksa untuk tidak 

mempermasalahkan kasus tersebut. Pada variabel ini terdapat 10 butir 

pertanyaan dan terdapat 5 pertanyaan negatif yaitu pada butir 2, 4, 5, 7 dan 

9. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala interval yaitu: (1) 

Sangat Tidak Mungkin (2) Tidak Mungkin (3) Mungkin (4) Sangat 

Mungkin.  

 

3.3.2. Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang dapat mempengaruhi variabel 

dependen baik secara negatif maupun positif (Sekaran dan Bougie, 2010). 

Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini ada empat 

variabel, yaitu gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan 

pengalaman auditor. Masing-masing definisi operasional variabel 

independen akan dijelaskan sebagai berikut: 

 

3.3.2.1. Gender 

Gender dalam penelitian ini adalah suatu pembedaan antara laki-laki dan 

perempuan dalam hal mentalitas, peran dan karakteristik emosional yang 

berkembang dalam masyarakat. Variabel gender dalam penelitian ini 
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dibedakan menjadi dua kategori yaitu pria dan wanita. Skala pengukuran 

yang digunakan adalah skala nominal yaitu: 1 = Pria dan 0 = Wanita. 

 

3.3.2.2.  Tekanan Ketaatan 

Tekanan ketaatan dalam penelitian ini merujuk pada situasi dimana auditor 

mendapat tekanan dari atasan maupun entitas yang diperiksa untuk tidak 

melakukan suatu tindakan yang tidak sesuai dengan standar etika. Tekanan 

ketaatan diukur dengan instrumen yang terdiri dari sembilan item 

pernyataan yang diadopsi dari penelitian Jamilah, et al. (2007). Pada 

variabel ini terdapat 9 butir pernyataan dan terdapat 6 pernyataan negatif 

yaitu pada butir 1, 2, 4, 5, 6 dan 7. Skala pengukuran yang digunakan 

adalah skala interval yaitu: (1) Sangat Tidak Setuju (2) Tidak Setuju (3) 

Setuju (4) Sangat Setuju 

 

3.3.2.3. Kompleksitas Tugas 

Kompleksitas tugas dalam penelitian ini adalah persepsi individu tentang 

kesulitan suatu tugas yang disebabkan oleh terbatasnya informasi dan 

kejelasan  informasi. Kompleksitas tugas diukur dengan instrumen yang 

terdiri dari enam item pernyataan yang diadopsi dari penelitian Jamilah, et 

al. (2007). Pada variabel ini terdapat 6 butir pernyataan dan terdapat 3 

pernyataan negatif yaitu pada butir 2, 4 dan 6. Skala pengukuran yang 

digunakan adalah skala interval yaitu: (1) Sangat Salah (2) Salah (3) Benar 

(4) Sangat Benar 
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3.3.2.4. Pengalaman Auditor 

Pengalaman auditor dalam penelitian ini menunjukkan pengalaman yang 

dimiliki oleh auditor dalam menjalankan profesinya sebagai auditor 

eksternal. Indikator pengukuran variabel pengalaman auditor adalah 

lamanya bekerja sebagai auditor dan jumlah penugasan audit yang pernah 

ditangani. Lamanya bekerja sebagai auditor diukur dalam satuan tahun dan 

jumlah penugasan audit diukur dengan berapa kali auditor melakukan 

pekerjaan audit selama bekerja di Kantor Akuntan Publik. Pengalaman 

auditor dalam penelitian ini dibedakan menjadi dua kategori yaitu 

berpengalaman dan tidak berpengalaman. Dalam penelitian ini, auditor 

dianggap berpengalaman apabila telah bekerja lebih dari atau sama dengan 

tiga tahun atau telah melakukan pekerjaan audit lebih dari atau sama 

dengan enam kali, dan auditor dianggap tidak berpengalaman apabila telah 

bekerja kurang dari tiga tahun dan telah melakukan pekerjaan audit kurang 

dari enam kali. Skala pengukuran yang digunakan adalah skala nominal 

yaitu: 1 = Berpengalaman dan 0 = Tidak Berpengalaman. 

 

3.4. Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 

diperoleh langsung dari sumber data tersebut (Sekaran dan Bougie, 2010). Data 

ini merupakan data yang muncul karena tujuan tertentu dari suatu penelitian. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

teknik pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner dengan cara 
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disampaikan langsung dan sebagian melalui mail survey ke Kantor Akuntan 

Publik yang ada di Jakarta dan Tangerang. Kuesioner adalah teknik pengumpulan 

data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pernyataan atau 

pertanyaan tertulis kepada responden untuk dijawab yang jawabannya merupakan 

data yang akan digunakan dalam pengolahan data selama penelitian. Kuesioner 

merupakan teknik pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan pasti 

variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa diharapkan dari responden. 

Kuesioner tersebut berisi pertanyaan untuk mendapatkan informasi tentang 

gender, tekanan ketaatan, kompleksitas tugas, dan audit judgment. 

 

3.5. Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua auditor keuangan eksternal yang 

bekerja di Kantor Akuntan Publik di Indonesia. Dari populasi tersebut dipilih 

sampel karena penelitian tidak dilakukan pada keseluruhan populasi yang 

jumlahnya sangat besar. Oleh karena itu, sampel diambil untuk mewakili populasi 

atas penelitian yang dilakukan. Pemilihan sampel dalam penelitian ini dilakukan 

secara nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang digunakan 

ketika setiap unsur dalam populasi memiliki probabilitas yang sama untuk terpilih 

menjadi sampel (Sekaran dan Bougie, 2010). Metode nonprobability sampling 

yang digunakan adalah convenience sampling yaitu pengambilan sampel yang 

dilakukan berdasarkan kemudahan peneliti. Pengambilan sampel tersebut 

dilakukan terhadap auditor yang bekerja di Kantor Akuntan Publik di Jakarta dan 

Tangerang. 
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3.6. Teknik Analisis Data 

Dalam melakukan analisis data, digunakan bantuan program SPSS versi 20. 

Tahap-tahap dalam menganalisis data adalah melakukan uji statistik deskriptif, uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis dengan analisis regresi linier 

berganda. 

 

3.6.1. Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 

dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan 

minimum (Ghozali, 2011). Dalam penelitian ini analisis statistik deskriptif 

digunakan untuk mengetahui gambaran variabel tekanan ketaatan dan 

kompleksitas tugas. 

 

3.6.2. Uji Kualitas Data 

3.6.2.1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 

kuesioner. Suatu kuesioner dikataka valid jika pertanyaan pada kuesioner 

mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 

tersebut. Jadi validitas ingin mengukur apakah pertanyaan dalam kuesioner 

yang sudah kita buat betul-betul dapat mengukur apa yang hendak kita 

ukur (Ghozali, 2011). Pengujian validitas menggunakan Pearson 

Correlation.  Data akan dinyatakan valid jika hasil dari korelasi tersebut 
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adalah signifikan. Tingkat signifikansi dalam korelasi pearson adalah 

kurang dari atau sama dengan 0,05.   

 

3.6.2.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas sebenarnya adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner 

dikatakan reliable atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan 

adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu (Ghozali, 2011). 

Pengujian ini dilakukan dengan menghitung koefisien  Cronbach  Alpha 

(α)  dari masing-masing instrumen dalam satu variabel. Suatu variabel 

disebut reliable, apabila Hasil α ≥ 0,70. 

 

3.6.2.3. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 

2011). Model regresi yang baik memiliki distribusi data normal atau 

mendekati normal. Untuk menguji normalitas dalam penelitian  ini 

digunakan  uji  Normal Probability Plot. Apabila titik-titik dalam grafik 

menyebar di sekitar garis diagonal dan penyebarannya mengikuti arah 

garis diagonal maka menunjukkan distribusi yang normal. 
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3.6.3 Uji Asumsi Klasik 

3.6.3.1 Uji Multikolonieritas 

Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model 

regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel 

independen (Ghozali, 2011). Multikolonieritas diuji dengan menggunakan 

nilai  Variance Inflation Factor (VIF). Suatu model regresi dikatakan tidak 

memiliki kecenderungan adanya gejala Multikolonieritas adalah apabila 

memiliki  nilai Tolerance ≥ 0,10 atau sama dengan nilai VIF ≤ 10. 

 

3.6.3.2. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah dalam model regresi linear ada 

korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 

pengganggu pada periode t-1 (sebelumnya) (Ghozali, 2011). Pengujian 

autokorelasi menggunakan uji Durbin Watson (DW Test) yang hanya 

digunakan untuk autokorelasi tingkat satu dan mensyaratkan adanya 

intercept dalam model regresi dan tidak ada variabel lag di antara variabel 

indepdenden.  Model regresi yang baik adalah apabila tidak ada 

autokorelasi. Berikut adalah tabel yang digunakan untuk pengambilan 

keputusan ada atau tidaknya autkorelasi berdasarkan Durbin Watson 

(Ghozali, 2011): 
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Tabel 3.1 

Tabel Durbin Watson 

Hipotesis nol Keputusan Jika 

Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0 < d < dl 

Tidak ada autokorelasi positif No decision dl ≤ d ≤ du 

Tidak ada korelasi negatif Tolak 4 – dl < d < 4 

Tidak ada korelasi negatif No decision 4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 

Tidak ada autokorelasi, positif atau negatif Tidak ditolak du < d < 4 – du 

 

3.6.3.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan yang lain (Ghozali, 2011). Model regresi yang baik adalah 

yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi Heteroskesdatisitas. Adapun 

cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas adalah dengan 

menggunakan grafik scatterplot. Apabila dari grafik tersebut menunjukkan 

titik-titik menyebar secara acak serta tersebar tidak membentuk pola, baik 

di atas maupun di bawah angka 0 pada sumbu Y, hal ini menunjukkan 

bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi dalam 

penelitian ini.  
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3.6.4. Uji Hipotesis 

Dalam penelitian ini metode penelitian data yang digunakan adalah 

metode regresi linier berganda, karena penelitian ini terdapat lebih dari 

satu variabel independen. Persamaan regresi linier berganda dalam 

penelitian ini dinyatakan dengan persamaan berikut ini : 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + e 

Keterangan :  

Y   : Audit Judgment 

a   : Nilai intersep (konstan) 

b1,b2,b3,b4  : Koefisien arah regresi 

X1   : Gender  

X2   : Tekanan Ketaatan 

X3   : Kompleksitas Tugas 

X4   : Pengalaman Auditor 

e   : error 

 

3.6.4.1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model 

dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 

adalah antara nol dan satu. Nilai  R2 yang kecil berarti kemampuan 

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen 

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
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independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel independen (Ghozali, 2011). 

Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi (R2) 

adalah bias terhadap jumlah variabel independen yang dimasukkan ke 

dalam model (Ghozali, 2011). Oleh karena itu penelitian ini menggunakan 

adjusted R2 berkisar antara 0 dan 1. Jika nilai  adjusted  R2 semakin 

mendekati 1 maka semakin baik kemampuan model tersebut dalam 

menjelaskan variabel independen. 

 

3.6.4.2. Uji Pengaruh Simultan (Uji Statistik F) 

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel 

independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara 

bersama-sama terhadap variabel dependen/terikat (Ghozali, 2011). Apabila 

pada derajat kepercayaan 5%, nilai F lebih besar daripada 4 atau nilai 

signifikan < 0,05 maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel 

independen secara serentak dan signifikan mempengaruhi variabel 

dependen. 

 

3.6.4.3. Uji Parsial (Uji Statistik t) 

Uji  statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 

independen (Ghozali, 2011). Dengan tingkat signifikansi 5%, maka 

kriteria pengujian hipotesis adalah jika nilai signifikansi t < 0,05 maka H0 
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ditolak, dengan kata lain menerima hipotesis alternatif, yang menyatakan 

bahwa suatu variabel independen secara individual mempengaruhi variabel 

dependen. 
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